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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh variabel motivasi kerja, 

komitmen, dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan di CV Diginusa Tuffero. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif 

menggunakan tehnik sampling jenuh metode pengambilan sampel dilakukan 

dengan melibatkan seluruh anggota populasi sebagai sampel penelitian. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan yang bekerja di CV Diginusa Tuffero, 

dengan jumlah sampel sebanyak 37 responden yang dipilih menggunakan teknik 

non-probability sampling.Data yang dikumpulkan merupakan data primer yang 

diperoleh melalui penyebaran kuesioner secara daring menggunakan Google Form 

kepada karyawan. Analisis data dilakukan dengan menggunakan bantuan software 

SPSS versi 25 for Windows. Serta data sekunder yang di dapat melalui informasi 

umum perusahaan dan dari sumber resmi seperti Badan Pusat Statistik (BPS) dan 

instansi pemerintah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: a) Motivasi kerja 

memiliki pengaruh positif  signifikan terhadap kinerja karyawan.b) Komitmen kerja 

juga menunjukkan pengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan. c) 

Kepuasan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan. d) Secara 

simultan, variabel motivasi kerja, komitmen, dan kepuasan kerja berpengaruh 

positif signifikan terhadap kinerja karyawan di CV Diginusa Tuffero. 

 

Kata Kunci : Motivasi Kerja, Komitmen, Kepuasan Kerja dan Kinerja Karyawan 
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ABSTRACT 

 

The purpose of this study is to analyze the influence of work motivation, 

commitment, and job satisfaction variables on employee performance at CV 

Diginusa Tuffero. The method used in this study is a quantitative method using a 

saturated sampling technique, where the sampling method involves all members of 

the population as research samples. The population in this study consists of all 

employees working at CV Diginusa Tuffero, with a sample size of 37 respondents 

selected using non-probability sampling techniques. The data collected are 

primary data obtained through the distribution of online questionnaires using 

Google Forms to employees. Data analysis was conducted using SPSS version 25 

for Windows. Additionally, secondary data was obtained from general company 

information and official sources such as the Central Statistics Agency (BPS) and 

government agencies. The research results indicate that: a) Work motivation has a 

positive significant influence on employee performance. b) Work commitment also 

has a positive significant influence on employee performance. c) Job satisfaction 

has a positive significant influence on employee performance. d) Simultaneously, 

the variables of work motivation, commitment, and job satisfaction have a positive 

significant influence on employee performance at CV Diginusa Tuffero. 

Keywords: Work Motivation, Commitment, Job Satisfaction and Employee 

Performance 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 1.1   Latar Belakang 
 

UMKM saat ini mengalami perkembangan yang cukup pesat dalam 

menghadapi tantangan globalisasi. Arus globalisasi telah memberikan banyak 

peluang bagi pelaku UMKM, seperti terbukanya akses ke pasar internasional, 

kemudahan memperoleh teknologi, serta informasi yang lebih cepat. Namun 

demikian, globalisasi juga membawa tantangan besar, terutama dalam hal 

persaingan yang semakin ketat dengan perusahaan besar baik dari dalam maupun 

luar negeri. Untuk dapat bersaing, UMKM harus mampu beradaptasi dan 

melakukan perubahan, salah satunya melalui penerapan teknologi digital dalam 

kegiatan bisnis mereka.  

Pemanfaatan media sosial, dan platform e-commerce menjadi langkah 

strategis untuk mempertahankan eksistensi di tengah persaingan pasar yang terus 

berkembang. Selain itu, kemajuan teknologi juga memungkinkan UMKM untuk 

menjangkau konsumen di luar negeri secara lebih mudah. Tuntutan kualitas produk 

pun semakin meningkat, sehingga UMKM dituntut untuk terus berinovasi dan 

memenuhi standar global, termasuk sertifikasi halal dan standar mutu lainnya. 

Pemerintah dan berbagai lembaga keuangan turut mendukung pertumbuhan 

UMKM dengan memberikan kemudahan akses pembiayaan, seperti melalui 

program KUR dan layanan dari fintech. 

 Peningkatan kapasitas sumber daya manusia juga menjadi prioritas melalui 

pelatihan-pelatihan yang mencakup bidang manajemen, pemasaran digital, hingga 
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keuangan. Tak hanya itu, kerja sama dan kemitraan dengan pihak industri besar 

maupun komunitas bisnis juga terus dikembangkan guna memperluas jaringan serta 

memperkuat posisi UMKM dalam perekonomian nasional. Dengan semua langkah 

tersebut, UMKM memiliki peluang besar untuk tumbuh dan bersaing secara 

berkelanjutan dalam era globalisasi. 

Tabel : 1.1 Data UMKM Di Indonesia Per Desember 2024 

Kategori Jumlah / Persentase Keterangan 

Jumlah UMKM 65,5 juta unit usaha Setara dengan 99,9% dari 

total unit usaha di Indonesia 

Jumlah Usaha Besar ± 5.550 unit usaha Setara dengan 0,01% dari 

total unit usaha 

Kontribusi UMKM terhadap 

PDB Nasional 

± 61% (± Rp9.300 triliun) PDB Indonesia dari sektor 

UMKM 

Kontribusi terhadap ekspor 

nonmigas 

± 15% Didominasi oleh makanan, 

kerajinan, dan tekstil 

Serapan Tenaga Kerja oleh 

UMKM 

± 97% dari total tenaga kerja 

nasional 

± 117–123 juta orang 

Sumber: Kementrian Koperasi (2025) 

Data dari Kementerian Koperasi dan UKM per Desember 2024 

menunjukkan bahwa UMKM memegang peranan yang sangat penting dalam 

perekonomian Indonesia. Terdapat sekitar 65,5 juta unit usaha yang tergolong 

dalam kategori UMKM, mencakup 99,9% dari total usaha yang beroperasi di 

Indonesia. Sementara itu, jumlah usaha besar hanya sekitar 5.550 unit atau 0,01%, 

yang menandakan bahwa struktur ekonomi Indonesia sangat bergantung pada 

Bidang usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) memiliki peranan penting. 

Ditinjau dari kontribusinya terhadap Produk Domestik Bruto (PDB),UMKM 

memberikan sumbangsih yang signifikan, yaitu sekitar 61% dengan nilai mencapai 

Rp9.300 triliun. Ini menandakan bahwa UMKM tidak hanya berperan dalam 
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ekonomi lokal, tetapi juga memiliki dampak yang besar terhadap pertumbuhan 

ekonomi nasional secara keseluruhan.  

Selain itu, UMKM juga menyumbang sekitar 15% terhadap total ekspor 

nonmigas, yang sebagian besar berasal dari sektor makanan, kerajinan, dan tekstil. 

Hal ini menunjukkan bahwa produk UMKM memiliki daya saing di pasar global. 

Dalam hal penyerapan tenaga kerja, UMKM juga memainkan peran yang sangat 

vital dengan menyerap sekitar 97% dari total tenaga kerja di Indonesia, atau setara 

dengan 117–123 juta orang. Hal ini membuktikan bahwa UMKM tidak hanya 

menjadi penopang perekonomian, tetapi juga memiliki peran signifikan dalam 

menekan angka pengangguran dan meningkatkan taraf hidup masyarakat.. 

Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa UMKM memiliki peran 

strategis dalam pembangunan ekonomi nasional. Untuk itu, penguatan sektor 

UMKM melalui dukungan dalam hal inovasi, akses modal, pemanfaatan teknologi 

digital, dan peningkatan kompetensi sumber daya manusia perlu terus ditingkatkan 

agar UMKM mampu berkembang dan beradaptasi dalam menghadapi tantangan 

ekonomi global yang semakin kompleks.  

Motivasi kerja merupakan faktor psikologis yang mendorong seseorang 

untuk bekerja secara maksimal. Motivasi bisa bersifat intrinsik, seperti kepuasan 

pribadi, maupun ekstrinsik, seperti insentif atau penghargaan. Di sisi lain, 

komitmen organisasi mencerminkan keterikatan emosional serta loyalitas karyawan 

terhadap perusahaan. Sementara itu, kepuasan kerja merupakan bentuk penilaian 

karyawan terhadap kenyamanan dan kondisi kerja yang mereka rasakan. Ketiga 



4 
 

 

aspek ini motivasi, komitmen, dan kepuasan memiliki pengaruh langsung terhadap 

produktivitas dan kinerja karyawan dalam menjalankan tugasnya. 

Menurut teori kebutuhan Maslow, motivasi kerja timbul dari dorongan 

untuk memenuhi kebutuhan dasar hingga aktualisasi diri. Dalam konteks UMKM, 

motivasi sering kali dipengaruhi oleh faktor sederhana seperti keamanan kerja dan 

pengakuan. Selain itu, teori dua faktor Herzberg menjelaskan bahwa Unsur-unsur 

pendorong seperti keberhasilan dalam bekerja dan rasa tanggung jawab memiliki 

peran signifikan dalam membangkitkan semangat kerja karyawan pada sektor 

UMKM 

Komitmen kerja menjadi hal penting bagi kelangsungan usaha kecil. 

Berdasarkan teori Allen & Meyer, komitmen terdiri dari komitmen afektif, 

normatif, dan berkelanjutan, yang membentuk loyalitas karyawan terhadap usaha. 

Komitmen juga dipengaruhi oleh hubungan timbal balik, sebagaimana dijelaskan 

dalam teori sosial pertukaran. 

Kepuasan kerja juga berdampak langsung pada produktivitas karyawan 

UMKM. Berdasarkan teori keadilan (Equity Theory), kepuasan muncul saat 

karyawan merasa diperlakukan adil, baik dari segi upah maupun beban kerja. 

Sementara itu, teori discrepancy menekankan pentingnya kesesuaian antara harapan 

dan realitas kerja. 

Akhirnya, menurut teori goal setting dan teori ekspektansi Vroom, kinerja 

karyawan akan meningkat bila mereka memiliki tujuan yang jelas dan percaya 

bahwa kerja keras mereka akan menghasilkan imbalan yang layak. Oleh karena itu, 
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penting untuk mengkaji secara lebih dalam bagaimana motivasi, komitmen, dan 

kepuasan kerja memengaruhi kinerja karyawan di sektor UMKM. 

 

Salah satu contoh nyata dari UMKM di sektor makanan yang mengalami 

tantangan dalam pengelolaan SDM adalah CV Diginusa Tuffero. Perusahaan ini 

tidak hanya berkontribusi dalam membuka lapangan pekerjaan di daerah, tetapi 

juga ikut serta dalam menggerakkan ekonomi lokal. CV Diginusa Tuffero berdiri 

sejak tahun 2020, dan memproduksi berbagai jenis makanan ringan berbasis lokal. 

Dalam beberapa tahun terakhir perusahaan menghadapi fluktuasi produktivitas dan 

penurunan efektivitas kerja. berdasarkan hasil observasi, ditemukan sejumlah 

indikasi yang mengarah pada penurunan kinerja pegawai. Beberapa gejala yang 

terlihat antara lain keterlambatan dalam menyelesaikan tugas, rendahnya inisiatif 

pribadi, semangat kerja yang lemah, serta tingginya ketergantungan terhadap 

instruksi atasan. Fenomena ini menandakan adanya kendala dalam pengelolaan 

sumber daya manusia yang dapat mempengaruhi keberlangsungan bisnis. 

Meskipun sudah banyak penelitian yang meneliti hubungan antara motivasi, 

komitmen, dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan, namun studi yang secara 

bersamaan mengeksplorasi ketiga variabel tersebut dalam konteks UMKM di sektor 

makanan, khususnya di Kota Malang dan pada perusahaan seperti CV Diginusa 

Tuffero, masih jarang ditemukan. Kondisi ini menunjukkan adanya ruang penelitian 

yang penting untuk diisi guna memberikan kontribusi yang lebih relevan dan sesuai 

dengan kondisi nyata di lapangan. Oleh karena itu  penting untuk melakukan kajian 

yang secara spesifik menyasar perusahaan kecil dan menengah seperti CV Diginusa 
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Tuffero, guna memahami dinamika kinerja karyawan di tengah keterbatasan 

sumber daya dan struktur manajemen yang lebih fleksibel. 

Rendahnya performa karyawan yang terjadi di CV Diginusa Tuffero 

mengindikasikan perlunya evaluasi terhadap aspek-aspek internal, khususnya 

dalam mengelola motivasi dan komitmen pegawai. Perusahaan perlu menyusun 

strategi sumber daya manusia yang tidak hanya berfokus pada output kerja, tetapi 

juga memperhatikan kesejahteraan, pengakuan, serta potensi pengembangan diri 

karyawan. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman yang 

komprehensif terkait berbagai faktor yang berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

serta menjadi referensi bagi perusahaan dalam merumuskan kebijakan manajerial 

yang lebih optimal. 

1.2 Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang tersebut  rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1.2.1  Bagaimana motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan? 

1.2.2  Bagaimana komitmen kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan? 

1.2.3  Bagaimana kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan? 

1.2.4 Bagaimana variabel motivasi kerja, komitmen dan kepuasan kerja  

berpengaruh terhadap kinerja karyawan? 

1.3  Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan  

a. Menganalisis pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. 
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b. Menganalisis pengaruh komitmen terhadap kinerja karyawan. 

c. Menganalisis pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan. 

d. Untuk menganalisis pengaruh simultan dari motivasi kerja, komitmen 

dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan. 

1.3.2 Manfaat 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih dan nilai 

guna bagi berbagai pihak yang memiliki keterkaitan dengan topik yang 

diteliti. 

a. Secara teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur yang 

membahas hubungan ketiga faktor tersebut dengan kinerja 

karyawan, serta memberikan wawasan baru dalam pengembangan 

teori motivasi dan manajemen karyawan. 

b. Secara praktis  

Temuan dari penelitian ini dapat digunakan untuk menyusun 

strategi pengelolaan sumber daya manusia yang lebih efektif, 

meningkatkan motivasi, komitmen, dan kepuasan kerja karyawan, 

serta memperbaiki kinerja dan daya saing perusahaan. Penelitian ini 

juga berpotensi menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya dalam 

ranah yang serupa.  
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui motivasi kerja, 

komitmen , kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan hasil 

peneltitian dan pembahasan, Dengan demikian, simpulan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Motivasi kerja memberikan pengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Artinya, semakin tinggi tingkat motivasi yang dimiliki oleh 

karyawan, maka kinerja yang dihasilkan juga akan semakin meningkat, 

sehingga mereka mampu menjalankan pekerjaan dengan lebih baik dalam 

menjalankan pekerjaan.  

b. komitmen berpengaruh secara positif  signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Ini menunjukkan bahwa semakin besar komitmen yang dimiliki oleh 

karyawan, maka semakin optimal pula kinerja yang mereka tunjukkan 

dalam melaksanakan tanggung jawab dan kewajiban. 

c. kepuasan kerja juga terbukti memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Hasil ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi rasa 

puas yang dirasakan karyawan terhadap pekerjaannya, maka semakin baik 

pula performa kerja yang mereka tampilkan. 

d. Variabel motivasi kerja, komitmen, dan kepuasan kerja berpengaruh positif 

signifikan secara simultan terhadap kinerja karyawan Hasil uji F 

menunjukkan bahwa ketiga variabel independen tersebut secara bersama-
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sama memberikan kontribusi nyata dalam menjelaskan variasi terhadap 

variabel dependen, yaitu kinerja karyawan. 

5.2 Keterbatasan 

Adapun beberapa keterbatasan dalam penelitian ini dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

a. Penelitian ini hanya dilakukan pada satu perusahaan, yaitu CV Diginusa 

Tuffero, dengan jumlah responden sebanyak 37 orang. Hal ini menyebabkan 

hasil penelitian belum tentu dapat digeneralisasikan ke perusahaan UMKM 

lainnya yang memiliki karakteristik dan budaya organisasi yang berbeda. 

b. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah melalui kuesioner tertutup 

berbasis skala Likert. Meskipun metode ini efisien, namun kurang dapat 

menggali secara mendalam persepsi, motivasi, dan pengalaman subjektif 

karyawan terkait faktor-faktor yang diteliti. 

c. Penelitian ini dilaksanakan dalam kurun waktu yang relatif singkat, sehingga 

peneliti tidak dapat melakukan pengamatan secara longitudinal terhadap 

perubahan motivasi, komitmen, dan kepuasan kerja karyawan dalam jangka 

waktu yang lebih lama. 

d. Penelitian ini hanya berfokus pada tiga variabel independen, yaitu motivasi 

kerja, komitmen, dan kepuasan kerja. Padahal dalam kenyataannya, terdapat 

faktor lain yang juga dapat memengaruhi kinerja karyawan, seperti gaya 

kepemimpinan, budaya organisasi, lingkungan kerja, dan sistem penghargaan. 
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5.3 Saran 

 

a. Peningkatan Motivasi Kerja 

Perusahaan perlu lebih memperhatikan pemenuhan kebutuhan dasar 

karyawan, baik dari aspek biologis seperti jam istirahat yang cukup, maupun 

kebutuhan aktualisasi diri seperti pemberian pelatihan, penghargaan atas 

pencapaian, dan peluang pengembangan karier. Pemberian insentif tambahan 

atau bonus prestasi juga dapat menjadi pendorong motivasi yang efektif. 

b. Penguatan Komitmen Karyawan 

Untuk meningkatkan komitmen, perusahaan disarankan membangun ikatan 

emosional yang lebih kuat dengan karyawan melalui pendekatan personal dan 

lingkungan kerja yang suportif. Selain itu, penanaman nilai-nilai perusahaan 

dan budaya organisasi yang positif dapat memperkuat loyalitas dan rasa 

memiliki karyawan terhadap perusahaan. 

c. Meningkatkan Kepuasan Kerja 

Perusahaan perlu terus mengevaluasi dan meningkatkan aspek-aspek 

yang memengaruhi kepuasan dalam bekerja, seperti system pengupahan yang 

adil, ikatan kerja  harmonis, kejelasan jenjang karier, serta gaya kepemimpinan 

partisipatif. Kepuasan kerja yang tinggi akan berdampak langsung pada 

meningkatnya kinerja dan retensi karyawan. 

d. Pengelolaan Sumber Daya Manusia yang Strategis 

Perusahaan diharapkan dapat mengembangkan sistem manajemen SDM 

yang lebih terstruktur dan berorientasi pada pengembangan individu, agar 

potensi yang dimiliki karyawan dapat dimaksimalkan secara berkelanjutan. 
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e. Bagi peneliti selanjutnya 

Direkomendasikan untuk menyertakan variabel lain sebagai tambahan 

yang berpotensi memengaruhi kinerja karyawan, seperti gaya kepemimpinan, 

lingkungan kerja, atau budaya organisasi, guna memperkaya kajian dan 

memperluas pemahaman terhadap faktor-faktor penentu kinerja karyawan, 

khususnya dalam konteks UMKM 
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